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A. Latar Belakang Masalah

Vlasa dewasa awal adalah masa pencarian pasangan dan masa reproduktif yang

Iki ciri seperti gangglian..emosiona as| sosial, periode komitmen, masa
etergantungan, perubahan nilai-nilai, kreatifitas, dan adaptif terhadap pola hidup yang

baru (Hurlock, 2018). Rentang umur saat mas@@dewasa awal umumnya berkisar antara

8 sampai 40 tahun yang iliki i-kebutuha . Kebutuhan

sia saat masa dewas eks pada masa

ink didasari oleh fisiolog k stabil (King 2017).

Ment aiha Sasbilarini nenjalin.h inti pgalslavvan jenis

Kk

merupaka an yang harus dijalani S®&@® Tase perkembangan dewasa awal.
Tuntutan terseuydi 1¢ eKrARAaWANvéI ketika individu

sudah dewasa. Namun lndividindewasa awal dapat menunda pernikahan dalam kurun

waktu tertentu, tetapi dorong eksualkerap tidak terbendung yang mengakibatkan

kesenangan seksual menjadi salah, O nya Cybe arl & Purba

2012).
Selanjutnya berdasarkan data statistik dari Kementerian Komunikasi (dalam

Perbawani, 2019) mengungkapkan, pengguna internet di Indonesia mencapai 82% dari

seluruh pengguna internet berusia antara 18-25 tahun. Internet dapat digunakan untuk

tujuan baik dan buruk tergantung pada penggunanya (Baron & Byrne dalam



Perbawani, 2019). Tujuan baiknya adalah untuk penelitian dan pengambilan keputusan

organisasi, sedangkan tujuan buruknya adalah kemudahan akses pornografi melalui

internet.

Berdasarkansdata yang diperoleh Perbawani, (2019) terdapat 12% situs web di

| du nengameung pornografi. ipornografi yang dicari oleh mesin
dencari mencapai 25% dan 35%, dan itu ad rnografi yang diunduh dari internet.

Sekitar 28.258 pengguna internet per detik m#lusuri pornografi, dan 89.00 US$ per

letik dihabiskan untuk pormografi=inter

Konsumsi pornografi-melalui internet

ebut perilaku cybersex.
n di jaringan peramban

da pedia software_ atau-terliba ercak engan.orang lain secara
daring yang membahas tentang seksa E %ﬁ riffin, dalam Juditha 2020).

Sedangkan AUt oopWARwAWﬁ(N Grsex merupakan

aktivitas melihat gamiba g.merangsang nafsu birahi, terlibat dalam chatting tentang

Cybersex adalah a

seks diantaranya saling tt menukar. gambar atau pesan email dan lain sebagai Iya
yang terkadang diikuti oleh mastusbasi. T€ ain berpendapat bahwa gybersex
merupakan aktifitas seks secara online tanpa entuhan tubuh, dimana gejolakfhafsu
birahi, ereksi dan orgasme (Lestari dan Hartosujono, 2014).

Ada beberapa aspek cybersex menurut Delmonico dan Miller (dalam Sukma &
Suhana, 2020). Yang pertama aspek kecanduan, tingkat kecanduan menjadi tinggi jika
individu melihat tontonan pornografi di internet. Hal tersebut menyababkan

berkurangnya kemampuan kontrol diri untuk menghindari pornografi. Aspek kedua



yaitu perasaan bersalah, Perasaan tersebut akan timbul jika individu bersentuhan
dengan pornografi dan seksualitas. Jika perasaan bersalah semakin tinggi, akan
menyebabkan tingkat kecanduan semakin tinggi juga. Aspek ketiga yaitu perilaku

onling sosials kecanduan cybersex akan mempengaruhi kehidupan sosial

1divi ereka akanlebih fokus datam iskan waktu untuk melihat tayangan
dornografi yang dapat menimbulkan kesenargan, hati dan melupakan kegiatan yang
seharusnya bersifat konstruktif dan positif.

Menurut Cooper dalam (Agustina danjHafizah ZOMbeberapa aspek
am perilaku cybersex

individu, dan

1‘1. gan. Aspek aktifi

.

ilakukan oleh individu
me ymputer atau i ambar erotis,

mengoD . chattlng tentang dimana perllaku cybersex

merefleksika A emmKAiRAWjANGrpenuhl karena

individu yang te dalam perilaku ini tidak dapat mencapai kesenangan dan

kepuasan yang sama dalamkehidépan.nyata. Aspek kesenangan individu yang terl Iat

dalam perilaku cybersex dengan tjuan.me hakses atau aktifitas yang didal@mnya
terdapat ruang obrolan bermuatan seksual ate nografi. Aspekrangsangan, pefilaku
cybersex biasanya akan menimbulkan suatu isyarat seksual, yang-brasa a ditemukan
melalui chat room menampilkan tulisan seolah-olah sedang melakukan aktifitas
seksual sehingga timbul suatu rangsangan.

Ada lima dampak negatif dari perilaku cybersex antara lain: Pengasingan sosial

dan depresi, menurunnya kinerja dan kehilangan pekerjaan, meninggalkan aktifitas



sosial, hasrat seksual yang sewajarnya dengan lawan jenis, dan frekuensi masturbasi
terlalu tinggi sehingga berkurangnya hubungan seks yang seharusnya. Kelima dampak
negatif tersebut dapat membuat individu dikucilkan dalam lingkungan sosialnya.

(Ro briansyah dkk, 2022),

K'dari-penggunaan-peri sex menurut Rimminton dan Gast

endarto & Ambarini, 2021) yaitu: Gu asaan bersalah setelah melakukan
cybersex), Relationship (hubungan dengan or lain yang terabaikan di dunia nyata,

Responsibilitties (tanggurENab yang J..., kan),..Concern=from..others (khawatir

g lain mengetahui pe
1"& yang dilakukan
Reglatan di dunia nyata. Mood

(ke p control unt 1K
(suasana hatiyang Ibah K A RAWﬁNﬁrea atau stress).

Berdasarkan has a-penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 100

ities (aktifitas

rang), Lost-of-control
vaktu yang terbuang

karena Sefing melakukan cyberse

individu yang sudah me i dewasa awal di Kabupaten Karawang terkait perilaku

cybersex di bulan Februari 20 elalur™g e form. Jumlah dewasa awal” yang
melakukan aktivitas cybersex lebih di dominasidengan jenis Kela aki-lakidéngan
jumlah 52 (52%) dan Perempuan berjumlah 48 (48%). Perilakt paling banyak
dilakukan responden adalah melihat gambar-gambar porno (87%), mengakses
pornografi di internet (62%), melakukan chatting tentang seks (37%), mencari

pasangan seksual secara online (12%), melakukan tukar menukar gambar atau video

tentang seks (15%), dan melakukan webcam sex (2%).



Menurut teori Triple-A Engine (Cooper, 2022) perilaku cybersex dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu Accessibility, Affordability, dan Anomynity.
Accessibility artinya Internet dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Affordability

artinya g gah dijangkau dan gratis oleh semua individu. Anonimity berupa

\Ksesikonten pornografi_pada internet iketahui oleh pihak lain sehingga

enciptakan rasa aman dan malu bagi pel lam Cooper, 2022). Individu yang

gfilgalami kecanduan sehingga tidak bisa

dbih-fokus terhadap-kehidupan di dunia

Dsia
nullang (2014), dalam

A..pe rllaku cybersex

ya sehingga menghind

Berdasarkan hasil
penelitie

diwaru ernet di wilayah Kelurafta Osampel dikatakan factor

utama dewasaawa IakAKnﬂ AsWANaGor Affordability.

Penelitian lain ya Papilaya dan Neleke (2016) pada tahap dewasa awal,

a 60 dewass

gaya hidup dan pola keh

mulai memasuki tahap ini dan memicu doro an

untuk melakukan praktik cyberse me hui tentang praktik hubunga sual
itu sendiri. Sebanyak 97 dewasa awal suda pah melakukan“cybersex. Kemtdian
penelitian cybersex pada dewasa awal selaras dengan yang dite Untley (dalam
Delevi 2013) menyatakan bahwa penggunaan teknologu didominasi oleg dewasa awal.
Hal tersebut disebabkan rentang umur tersebut lebih banyak mengimplementasikan

internet untuk melakukan cybersex dan 67% responden melakukan cybersex dalam

rangka rekreasi.



Berdasarkan pemaparan fenomena diatas dan uraian yang disampaikan, maka
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul gambaran perilaku

cybersex pada dewasa awal di Karawang.

B.

dapun rumutsSansmasalah dari-per g ingin diajukan dalam penelitian

i adalah. Bagaimana gambaran tingkat u cybersex pada dewasa awal di

Karawang. ﬂ

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar ang : penelitian ini

ntuk mengetahui awal di Karawang.

; u i
D. anfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis %

NNCKARAWANG

pengetahuan yang dengan studi psikologi, terutama di bidang psikologi

Klinis. Hasil penelitian jugatdapat dijadikan bahan penelitian lanjutan bagi

akademisi lainnya yang tertarik menelit ilaku cybersex.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan menambah informasi kepada dewasa awal mengenai

perilaku cybersex yang memberikan dampak buruk terhadap perkembangan fisik,

psikologi dan sosial agar mereka terhindar dari perilaku cybersex. Penelitian ini juga

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran di kalangan dewasa awal dalam mengontrol

perilaku cybersex mereka.



Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Kementerian Komunikasi dan Informatika
untuk membuat aturan hukum terkait pencegahan cybersex seperti pemblokiran situs-
situs pornografi, memberikan informasi terkait edukasi seksual agar dewasa awal bebas

dari pesi ang menghawatirkan.

KARAWANG




